
Calvin dan Andi: Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi pasar … 

  

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume II No. 4/2020 Hal: 863-872        863 
 

 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja 

Usaha UKM Di Jakarta Barat 
  

Calvin Hamel dan Andi Wijaya 
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Tarumanagara  

Email: calvinhamel30@gmail.com  

 

Abstract: The purpose of this study is to investigate and analyze the effect of entrepreneurial 

orientation and market orientation on the performance of SME businesses in West Jakarta. 

This research was conducted by judgment sampling method. Researchers distributed 

questionnaires to 100 business owners in West Jakarta. Data analysis using SEM PLS 

analysis. The results of the analysis concluded that entrepreneurship orientation and market 

orientation influence SME business performance in West Jakarta 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta Barat. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode judgement sampling. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 

100 pemilik usaha di Jakarta Barat. Analsisi data menggunakan analisis SEM PLS. Hasil 

analisis menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar berpengaruh 

terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta Barat.  

 

Kata kunci: orientasi kewirausahaan, orientasi pasardan kinerja  

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari keberadaan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM). Mayoritas wilayah di Indonesia struktur perekonomiannya 

ditopang oleh UKM yang menganut sistem ekonomi kerakyatan dan usaha kerakyatan. Jenis 

usaha ini telah terbukti tahan terhadap segala gangguan, termasuk mampu bertahan pada 

parahnya krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada era tahun 1998an. Usaha pada 

kategori ini memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan perekonomian 

masyarakat dan negara. Peranan penting ini terutama ditunjukkan dalam aspek-aspek seperti 

peningkatan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, berperan dalam menekan laju 

urbanisasi dan pemeratan pembangunan ekonomi pedesaan. Sektor UKM pada kenyataannya 

mampu menunjukkan kinerja yang lebih tangguh dalam menghadapi masa-masa kritis pada 

saat terjadinya krisis ekonomi. UKM cukup fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi 

dengan pasang surut dan arah permintaan pasar. Mereka juga menciptakan lapangan 

pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lainnya, dan mereka juga cukup 

terdiversifikasi dan memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan perdagangan (Kaniadi, 

2014). 

Keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah memang memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam berbagai aspek. Akan tetapi, kegiatan usaha yang dilakukan UKM ini 

bukan berarti tanpa kendala. Menurut Anoraga dan  Sudantoko (2002) permasalahan usaha 

kecil pada bidang pemasaran  terfokus pada tiga hal, yaitu permasalahan persaingan pasar dan 

produk, permasalahan akses terhadap informasi pasar dan permasalahan kelembagaan 
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pendukung usaha kecil. Produk yang dihasilkan UKM sering kali masih kalah bersaing 

dengan produk yang dihasilkan oleh usaha besar, baik dari segi inovasi produk, kualitas 

produk, maupun distribusi produk. Persaingan antara sesama pelaku UKM dan persaingan 

dengan usaha besar seringkali menjadi hambatan bagi UKM untuk mengembangkan dan 

memperluas usahanya. 

Usaha dalam rangka keberlanjutan bisnis UKM, perlu peningkatan kinerja, dan 

peningkatan kapasitas bisnis, baik dari segi manajemen, keuangan dan profesionalitas. Baik 

buruknya kondisi suatu perusahaan dilihat dari kinerja yang telah dicapai. Kinerja adalah 

tingkat efektivitas dan efisiensi usaha-usaha yang dilakukan oleh organisasi dalam mencapai 

tujuan organisasi. Pengukuran kinerja merupakan analilis data serta pengendalian bagi usaha 

(Edison, 2016).  Pengukuruan kinerja digunakan suatu usaha untuk melakukan perbaikan 

kegiatan operasional agar dapat melanjutkan usaha. Mulyadi dan Setiawan dalam Syarifah 

(Edison, 2016) mengungkapkan pengukuran kinerja merupakan hal yang esensial bagi 

pengusaha atau badan usaha, terutama untuk dapat melaksanakan pengelolaan secara efektif 

dan efisien. Tujuan dari suatu perusahaan dalam mengolola aktivitas manajemennya adalah 

untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Kinerja pemasaran menunjukkan ukuran prestasi 

yang berhasil diperoleh oleh suatu perusahaan setelah perusahaan tersebut melakukan 

berbagai proses aktivitas pemasaran secara menyeluruh. Kinerja pemasaran dijadikan sebagai 

dasar dalam mengevaluasi apakah strategi yang digunakan telah sesuai dengan yang 

diharapkan. Kinerja pemasaran merupakan suatu konsep untuk mengukur prestasi pasar suatu 

produk (Winata, 2010). Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi pasar 

dari produk-produknya, sebagai cermin dari kerberhasilan ushanya di dunia bisnis. 

Keberhasilan usaha ditandai dengan kemampuan bertahan untuk terus melanjutkan usaha 

bisnisnya.  Ferdinand (2010) menyatakan bahwa kinerja pemasaran dinyatakan dalam lima 

indikator yaitu peningkatan keuntungan bersih, pertumbuhan keuntungan, peningkatan 

penjualan, pertumbuhan penjualan, dan peningkatan modal usaha. Kinerja Usaha Kecil dan 

Menengah  dapat diartikan sebagai ukuran tercapainya sebuah usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok yang mengelola unit usaha berdasarkan target atau standar yang 

telah ditentukan sebelumnya, dimana usaha tersebut masuk dalam kategori Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM).  

Pada dasarnya, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja usaha tersebut antara lain adalah orientasi kewirausahaan 

dan orientasi pasar (Buli, 2016). Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan 

pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input baru dan mempunyai tiga aspek 

kewirausahaan, yaitu berani mengambil risiko, bertindak secara proaktif dan selalu inovatif 

(Lumpkin dan Dess, 1993 dalam Wardoyo, dkk, 2015:2). Berani mengambil risiko 

merupakan sikap wirausahawan yang melibatkan kesediaannya untuk mengikat sumber daya 

dan berani menghadapi tantangan dengan melakukan eksploitasi atau terlibat dalam strategi 

bisnis dimana kemungkinan hasilnya penuh ketidakpastian. Proaktif mencerminkan 

kesediaan wirausaha untuk mendominasi pesaing melalui suatu kombinasi dan gerak agresif 

dan proaktif, seperti memperkenalkan produksi baru atau jasa di atas kompetisi dan aktivitas 

untuk rnengantisipasi permintaan mendatang untuk menciptakan perubahan dan membentuk 

lingkungan. Inovatif mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat secara kreatif 

dalam proses percobaan terhadap gagasan baru yang memungkinkan menghasilkan metode 

produksi baru sehingga menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar sekarang 

maupun ke pasar baru. Orientasi kewirausahaan yang tinggi berhubungan erat dengan 

penggerak utama keuntungan sehingga seorang wirausahawan mempunyai kesempatan untuk 

mengambil keuntungan dan munculnya peluang-peluang tersebut, yang pada akhirnya 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Silviasih, dkk 

(2016) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan mempengaruhi kinerja usaha.  Orientasi 
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kewirausahaan adalah kunci untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Orientasi 

kewirausahaan merupakan sumber daya dan kemampuan yang menyajikan keunggulan 

kompetitif dan kinerja yang unggul bagi suatu perusahaan. 

Selain orientasi kewirausahaan, kinerja usaha yang optimal juga dipengaruhi oleh 

orientasi pasar (Buli, 2016). Orientasi pasar adalah suatu konsep orientasi yang berfokus pada 

penciptaan nilai-nilai yang tinggi bagi konsumen. Menurut Craven dalam Abbas (2018) 

mendefinisikan orientasi pasar sebagai penetapan sasaran konsumen strategis dan 

membangun organisasi yang berfokus pada layanan konsumen, memberikan dasar persaingan 

yang berfokus ke dalam, memberi layanan yang sesuai dengan harapan para konsumen, 

sehingga berhasil memenangkan suatu persaingan orientasi pasar adalah cara yang dilakukan 

organisasi untuk mengidentifikasi pasar dan menggunakannya sebagai dasar untuk 

menentukan strategi perusahaan. Hasil dari implementasi strategi yang berdasarkan pada 

orientasi pasar, memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan sukses terhadap perubahan 

lingkungan. Orientasi pasar, secara signifikan merupakan faktor penting yang memungkinkan 

perusahaan memahami pasar dan mengembangkan strategi produk dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan kebutuhan pasar. Penelitian yang dilakukan Mei Ie dan Vincent 

(2019) menemukan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha.  Husein, et al 

(2016) menemukan hubungan positif antara orientasi pasar dan kinerja usaha. Semakin tinggi 

orientasi pasar akan mendorong semakin tingginya kinerja perusahaan. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Gambaran Umum Teori 

 

Perusahaan dalam merumuskan suatu strategi akan mempertimbangkan apakah lebih 

mementingkan sumber daya yang dimiliki atau melihat dulu situasi dan kondisi persaingan 

yang ada di luar. Ada dua sudut pandang yang biasa dipergunakan untuk menentukan strategi 

perusahaan, yaitu sudut pandang yang mempunyai orientasi pada sumber daya yang dimiliki 

(Resource Based View) dan sudut pandang yang mempunyai orientasi pada kondisi pasar 

(Market Based View) (Adiyanto, 2017). 

RBV mempunyai orientasi ke dalam.Perusahaan harus mempunyai keunggulan dalam 

hal sumber daya dan bisa mengelola sumber daya tersebut menjadi kekuatan untuk 

membentuk keunggulan bersaing. Dari semua sumber daya yang dimiliki, perusahaan 

diharapkan bisa memilih sumber daya kunci potensial untuk mewujudkan keunggulan 

bersaing. Yang dimaksud sumber daya kunci adalah: (1) Sumber daya akan mempunyai nilai 

lebih jika dapat memberikan dukungan kepada perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan lebih baik dari kompetitor, (2) Sumber daya yang dimiliki langka atau jumlahnya 

terbatas, (3) Sumber daya akan semakin berharga apabila dengan pemanfaatan sumber daya 

tersebut dapat memberikan keuntungan yang lebih bagi perusahaan, (4) Sumber daya akan 

semakin berharga apabila sumber daya tersebut semakin lambat mengalami depresiasi dan 

akan semakin berharga lagi apabila dapat mengalami apresiasi. Pada pandangan teori MBV, 

perusahaan dalam menentukan strateginya akan mempertimbangkan kondisi eksternal. 

Perusahaan perlu menganalisis secara struktural terhadap industri yang akan 

dimasukinya. Konsep teori MBV didasarkan pada konsep yang dikembangkan oleh Porter 

yaitu competitive force model. Agar mampu mempunyai keunggulan bersaing pada 

lingkungan bisnisnya, maka perusahaan perlu memperhatikan lima faktor pendorong 

eksternal, antara lain: ancaman pemain baru, persaingan antar perusahaan dalam industri, 

ancaman produk subsitusi, kekuatan pemasok dan kekuatan pembeli. Kekuatan gabungan dari 

kelima faktor ini akan menentukan keunggulan bersaing perusahaan dalam sebuah industri. 
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Teori MBV menyatakan bahwa kinerja perusahaan ditentukan oleh posisi unik perilaku 

stratejik perusahaan dalam menanggapi persaingan pasar. Teori ini menekankan pentingnya 

peran pasar yang kompetitif sebagai penentu perilaku perusahaan yang kemudian 

memberikan implikasi pada kinerja perusahaan. 

Teori MBV merupakan modifikasi teori Organisasi Industri ke dalam ranah manajemen 

stratejik. Teori Organisasi Industri sangat dikenal dengan kerangka pemikiran Structure-

Conduct-Performance yaitu struktur industri menentukan perilaku industri dan kinerja 

industri. Struktur industri dimaksud terdiri dari jumlah pembeli dan penjual, diferensiasi 

produk, entry barriers, struktur biaya, integrasi vertikal dan diversifikasi. Perilaku dimaksud 

terdiri dari perilaku harga, strategi produk, advertensi, riset dan inovasi, investasi pabrik dan 

taktik legal (Scherer, dalam Adiyanto, 2017). Modifikasi yang dimaksud di atas adalah: (1) 

Bila teori Organisasi Industri memiliki fokus unit analisis pada level industri, maka teori 

MBV memiliki fokus unit analisis pada level perusahaan; (2) Bila teori Organisasi Industri 

memiliki pandangan bahwa struktur industri memiliki peran yang deterministik terhadap 

perilaku dan kinerja, maka teori MBV menyatakan bahwa lingkungan persaingan tidak 

sepenuhnya bersifat deterministik dan perusahaan memiliki sejumlah pilihan stratejik, dalam 

merespon lingkungan kompetitif. Modifikasi teori Organisasi Industri ke dalam teori MBV 

dipelopori oleh Porter (1981, dalam Adiyanto, 2017) dengan mengajukan Kerangka Lima 

Kekuatan Porter (1981) yang intinya menyatakan bahwa kinerja perusahaan yang superior 

tergantung pada posisi unik perusahaan dalam lingkungan kompetitif yang terbentuk dari 

lima kekuatan persaingan sebagai berikut: kekuatan pembeli, ancaman pesaing baru, 

kekuatan pemasok, ancaman substitusi dan intensitas persaingan. Posisi unik untuk 

memperoleh keunggulan daya saing dan kinerja superior hanya dapat diperoleh dengan 

menerapkan salah satu strategi generik yaitu biaya rendah, keunikan produk dan fokus. Porter 

(1981) mengungkapkan secara konseptual bahwa kerangka pemikiran yang sama seperti di 

atas dapat diterapkan pada perusahaan pengembang properti. Lingkungan kompetitif yang 

dimaksud oleh Porter serupa dengan lingkungan kerja (task environment) yang dimaksud 

oleh Dill (1976) yaitu elemen lingkungan yang memiliki pengaruh langsung terhadap 

kelangsungan perusahaan baik sebagai sumber informasi maupun sumber daya. Kinerja 

perusahaan yang superior diperoleh sebagai implikasi kesesuaian pilihan stratejik perusahaan 

dalam merespon lingkungan kompetitifnya. Berbagai pemikiran teori MBV di atas mengantar 

pada paradigma riset Environment-Strategy-Performance atau ESP dalam riset manajemen 

stratejik. Posisi unik perusahaan terhadap lingkungan kompetitif tidak terbatas pada strategi 

generik saja, namun dapat berupa orientasi stratejik yaitu strategi sebagai kombinasi pola 

perilaku yang unik, seperti yang. Penelitian Lukas et al. (2001) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memposisikan perilaku proaktif dan berani mengambil resiko dalam 

lingkungan yang ditandai oleh rendahnya dinamika dan hostilitas lingkungan memberikan 

pengaruh yang positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Tan dan 

Litschert (1994) menunjukkan bahwa dalam lingkungan yang ditandai oleh tingginya 

dinamika, kompleksitas dan hostilitas lingkungan maka perilaku defensif memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Tan dan Tan (2005) 

yang mengulangi penelitian Tan dan Litschert (1994) menunjukkan bahwa dalam lingkungan 

yang ditandai oleh dinamika, kompleksitas dan hostilitas lingkungan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian Tan dan Litschert (1994), maka perusahaan bersikap lebih 

proaktif, inovatif dan berani mengambil resiko; dan ketiga sikap tersebut memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan.  

Menurut Porter, yang perlu diperhatikan oleh perusahaan pertama kali dalam menyusun 

strategi adalah kelima faktor eksternal yang sudah dijelaskan di atas. Setelah itu baru 

dikombinasikan dengan sumber daya internal seperti keterampilan, aset, kapabilitas khas 

yang dimiliki perusahaan agar terwujud keunggulan bersaing dalam lingkungan bisnisnya. 
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Kombinasi dari RBV dan MBV akan semakin memperkuat strategi yang dilakukan 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

Definisi Konseptual Variabel 

 

Menurut Bing dan Zhengping, dalam Masa'deh, et al. (2018:7); definisi orientasi 

kewirausahaan adalah:  “Orientasi kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai prosedur, 

praktik, dan aktivitas pengambilan keputusan perusahaan yang digunakan untuk 

meningkatkan nilai produk dan layanan dalam menanggapi kebutuhan pelanggan yang dapat 

mengarah pada peningkatan kinerja”. 

Sedangkan menurut Bucktowar, et al. (2015:5):  "Entrepreneurial orientation refers to 

the business orientation of an enterprise, the firm level behavior, management practices as 

well as the owner-manager behavior and a mindset that anticipates new products and market 

needs describes an entrepreneurial firm as “one that engages in productmarket innovation, 

undertakes somewhat risky ventures and is first to come up with “proactive” innovations, 

beating competitors to the punch.”   

Menurut Craven dalam Abbas (2018:98) mendefinisikan orientasi pasar sebagai 

penetapan sasaran konsumen strategis dan membangun organisasi yang berfokus pada 

layanan konsumen, memberikan dasar persaingan yang berfokus ke dalam, memberi layanan 

yang sesuai dengan harapan para konsumen, sehingga berhasil memenangkan suatu 

persaingan orientasi pasar adalah cara yang dilakukan organisasi untuk mengidentifikasi 

pasar dan menggunakannya sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan. Becherer, 

dalam Buli (2017:6) mendefinisikan orientasi pasar adalah “Market orientation as a culture 

in which organizations strive to create superior value for their customers by focusing on 

customer needs and long-term profitability”. 

Menurut Mahmud, dalam Astuti dan Murwatiningsih (2016:124):  “Kinerja usaha 

(business performance ) adalah mengarah pada tingkat pencapaian presatasi pada perusahaan 

dalam periode tertentu Kinerja usaha yang baik ditandai dengan pertumbuhan penjualan yang 

baik, laba yang selalu meningkat, dan modal yang selalu bertambah” . Menurut Wahyudi 

(2014:4): “Kinerja usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami peningazdkatan dari 

hasil yang sebelumnya. Kinerja usaha yang baik merupakan tujuan utama dari sebuah usaha, 

dimana segala aktifitas yang ada didalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.  

Primiana (2009:49) mengemukakan bahwa "Kinerja usaha adalah permodalan sudah 

terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tercapainya tujuan organisasi".  

 

Pengaruh Orientasi kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha. Orientasi kewirausahaan 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Miller dan Friesen dalam 

Wardoyo dan Rusdianti (2015) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan menjadi 

suatu makna yang dapat diterima untuk menjelaskan kinerja usaha. Porter (2008) 

mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai strategi benefit perusahaan untuk dapat 

berkompetisi secara lebih efektif di dalam market place yang sama. Orientasi kewirausahaan 

mengacu pada proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input 

baru dan mempunyai tiga aspek kewirausahaan, yaitu selalu inovatif, bertindak secara 

proaktif dan berani mengambil risiko.  Kemampuan seseorang sesungguhnya merupakan 

proses belajar yang meliputi berbagai aspek, seperti pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 

Inovatif mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat secara kreatif dalam proses 

percobaan terhadap gagasan baru yang memungkinkan menghasilkan metode produksi baru 

sehingga menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar sekarang maupun ke pasar 

baru. Kemampuan inovasi berhubungan dengan persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-

aktivitas bisnis yang baru dan unik. Berani mengambil risiko merupakan sikap berani 
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menghadapi tantangan dengan melakukan eksploitasi atau terlibat dalam strategi bisnis 

dimana kemungkinan hasilnya penuh ketidakpastian. Hambatan risiko merupakan faktor 

kunci yang membedakan perusahaan dengan jiwa wirausaha dan tidak. Fungsi utama dari 

tingginya orientasi kewirausahaan adalah bagaimana melibatkan pengukuran risiko dan 

pengambilan risiko secara optimal. Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap penuh 

inovasi, proaktif dan keberanian mengambil risiko diyakini mampu mendongkrak kinerja 

perusahaan. Dalam penelitian Buli (2016) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

yang semakin tinggi dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan 

produknya menuju kinerja usaha yang lebih baik. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan 

Silviasih, dkk, (2016) menyimpulkan bahwa Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha. Kemudian dalam penelitian Affendy, et al (2015) juga menyatakan 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

 

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja Usaha. Orientasi pasar merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Perusahaan yang berorientasi pasar 

senantiasa menggunakan informasi pasar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan pada saat ini 

maupun prediksi/antisipasi kebutuhan dimasa depan. Kecepatan mengakses informasi pasar 

dan merespon informasi pasar terkait dengan kemampuan adaptif perusahaan. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Abbas (2018) yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara orientasi pasar dengan kinerja perusahaan. Kemudian dalam penelitian Mei Ie dan 

Vincent (2019) menyimpulkan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Selain itu dalam penelitian Mei dan Vincent (2019) juga menyatakan bahwa 

orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Orientasi pasar menyediakan 

perusahaan dengan pemahaman yang lebih baik dari lingkungan dan pelanggan, yang pada 

gilirannya memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai superior yang berkelanjutan 

bagi pelanggannya. Kemudian penelitian Husein, et al (2016) juga menyatakan bahwa 

orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha. Orientasi pasar memungkinkan 

perusahaan untuk membangun dan mengakumulasikan aset basis pasar yang mampu 

membuka jalan bagi kinerja yang sukses. Dengan demikian, manajer harus mengidentifikasi 

aset berbasis pasar yang ada di organisasi mereka, menganalisis dan memahami nilai mereka 

dan sepenuhnya menggunakannya dalam proses pengenalan produk baru, menarik konsumen 

baru, dan mempertahankan hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal 
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Hipotesis 

Berdasarkan ulasan di atas maka hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1:  Terdapat pengaruh positif orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UKM di 

Jakarta Barat. 

H2:  Terdapat pengaruh positif orientasi pasar terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta 

Barat 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan disain penelitian kausal yang bertujuan membuat deskriptif 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari populasi. 

Pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak dengan menggunakan teknik judgement 

sampling. Jumlah responden yang digunakan sebagai sampel adalah 100 orang 

Data dianalisis menggunakan PLS-SEM dimana data diolah dengan program software 

SmartPLS 3. Pertama, pengolahan dilakukan pada outer model untuk menguji validitas 

(konvergen dan diskriminan) dan reliabilitas. Uji validitas konvergen dilihat dari nilai outer 

loadings di antara 0,5-0,7 kemudian AVE > 0,5. Selanjutnya untuk uji validitas diskriminan, 

beracuan pada Fornell-Larcker Criterion dan Cross Loadings. Kemudian pada analisis 

reliabilitas, beracuan pada nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7.  

Kedua, pengolahan dilakukan pada inner model untuk menguji hipotesis yang telah 

dihasilkan. Sebelum pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian hubungan antar 

konstruk dengan melihat nilai R-square (R2) dengan kriteria (1 – 0,75) “bersifat kuat”, (0,74 

– 0,5) “bersifat moderat”, dan (0,49 – 0,25) “bersifat lemah” (Ghozali dan Latan, 2015:78), 

nilai Q-square (Q2) dengan kriteria Q2 > 0 “memiliki kemampuan prediksi” (Chin, 2010), dan 

nilai GoF (Goodness of Fit) dengan kriteria 0,1 “kelayakan model kecil”, 0,25 “kelayakan 

model sedang”, dan 0,36 “kelayakan model besar” (Tenenhaus, 2005). Selanjutnya pengujian 

hipotesis, untuk melihat pengaruh yang terjadi lihat (positif/ negatif) dari coefficient yang 

dihasilkan, dan menggunakan t-statistics > 1,645 (hipotesis tidak ditolak) dan p-values < 0,05 

(hipotesis signifikan). 

 

HASIL UJI STATISTIK 

 

Hasil Uji validitas 

Pada hasil validitas konvergen, didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai outer 

loadings untuk setiap pernyataannya, dan didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai Average 

Variance Extracted / AVE maka pernyataan yang digunakan sudah valid secara validitas 

konvergen. Selain itu, pada hasil validitas diskriminan, peneliti menggunakan nilai Cross 

Loadings dimana nilai korelasi antara pernyataan terhadap variabel nya sendiri harus lebih 

besar daripada pernyataan terhadap variabel lainnya berdasarkan hasil kalkulasi SmartPLS 3, 

didapatkan semua angka pada pernyataan terhadap variabel-nya sendiri lebih besar daripada 

terhadap variabel lainnya maka pernyataan sudah valid secara validitas diskriminan. 

 

Hasil Uji reliabilitas 

Pada hasil reliabilitas, maka berdasarkan hasil yang dikalkulasi oleh program 

SmartPLS 3, didapatkan semua angka pada nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap 

pernyataannya adalah > 0,7  dan pada nilai Composite Reliability didapatkan semua angka 

untuk setiap pernyataannya adalah > 0,7. Maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian 

ini sudah reliabel berdasarkan kedua nilai reliabilitas, yakni Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. 
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Hasil Uji R-Square (R2) dan GoF (Goodness of Fit) 
Dapat diketahui nilai R-Square untuk variabel kinerja adalah 0,876. Perolehan nilai 

tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya kinerja usaha dapat dijelaskan oleh orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar sebesar 87,6%. Sisanya sebesar 12,4% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

Hasil uji GoF, didapatkan nilai GoF sebesar 0,717 yang berarti bahwa keseluruhan 

dalam kinerja model prediksi yang ditinjau pada tingkat kesesuaian antara inner model 

dengan outer model adalah besar karena di atas 0,36. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 
 

Variabel T Statistics P Values 

Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja Usaha 6.480 0.000 

Orientasi Pasar -> Kinerja Usaha 2.309 0.021 

Sumber: Hasil Olah Data pada SmartPLS3 

 

DISKUSI 

 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha dapat diterima, karena hasil dari nilai t-statistik 

orientasi kewirausahaan sebesar 6,480 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan, Buli (2016), Silviasih, dkk, (2016)  dan Effendy, et al (2015) menyimpulkan 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Orientasi 

kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong 

ke arah input baru dan mempunyai tiga aspek kewirausahaan, yaitu selalu inovatif, bertindak 

secara proaktif dan berani mengambil risiko. Inovatif mengacu pada suatu sikap 

wirausahawan untuk terlibat secara kreatif dalam proses percobaan terhadap gagasan baru 

yang memungkinkan menghasilkan metode produksi baru sehingga menghasilkan produk 

atau jasa baru, baik untuk pasar sekarang maupun ke pasar baru. Kemampuan inovasi 

berhubungan dengan persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-aktivitas bisnis yang baru dan 

unik. Berani mengambil risiko merupakan sikap berani menghadapi tantangan dengan 

melakukan eksploitasi atau terlibat dalam strategi bisnis dimana kemungkinan hasilnya penuh 

ketidakpastian. Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap penuh inovasi, proaktif 

dan keberanian mengambil risiko diyakini mampu mendongkrak kinerja perusahaan. 

Hipotesis kedua yang menyatakan orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja 

usaha pada UKM di wilayah Jakarta Barat dapat diterima, karena hasil dari nilai t-statistik 

orientai pasar sebesar 2,309 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 0,021 

yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas (2018), 

Mei Ie dan Vincent (2019) ,Serta penelitian Husein, et al (2016) juga menyatakan bahwa 

orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha. Orientasi pasar memungkinkan 

perusahaan untuk membangun dan mengakumulasikan aset basis pasar yang mampu 

membuka jalan bagi kinerja yang sukses. Dengan demikian, manajer harus mengidentifikasi 

aset berbasis pasar yang ada di organisasi mereka, menganalisis dan memahami nilai mereka 

dan sepenuhnya menggunakannya dalam proses pengenalan produk baru, menarik konsumen 

baru, dan mempertahankan hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha pada UKM di wilayah Jakarta Barat. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha  UKM di wilayah Jakarta Barat. 

 

SARAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Bagi pengusaha Agar dapat meningkatkan kinerja usahanya, maka pemilik usaha  

dapat menerapkan orientasi kewiraushaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

agar lebih unggul dari pesaingnya dan dapat terus melakukan inovasi untuk dapat 

terus bersaing dengan pesaing. Selain itu pengusaha, hendaknya dapat meningkatkan 

terus kualitas karakter dalam bekerja. Pendidikan dan pelatihan-pelatihan usaha 

dapat dijadikan salah satu kunci untuk meningkatkan karakter secara konkret.  

2. Selain itu perusahaan dapat menerapkan orientasi pasar untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan agar lebih unggul dari pesaingnya  dan dapat terus melakukan inovasi 

untuk dapat terus bersaing dengan pesaing.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

meneliti subjek subjek lain maupun cakupan wilayah yang dijadikan daerah untuk 

meneliti serta diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel penelitian yang 

sudah ada dengan mengaitkan atau menambahkan variabel lainnya yang mungkin 

berpengaruh terhadap kinerja usaha. 
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